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Banyak orang kini mencari pekerjaan melalui media
sosial. Namun, tidak semua lowongan pekerjaan di
media sosial itu benar. Banyak orang yang tidak
bertanggung jawab memposting lowongan pekerjaan
untuk tujuan penipuan atau keuntungan pribadi.
Akibatnya  pencari kerja tidak dapat memperoleh
pekerjaan yang layak dan tertipu oleh orang-orang
tertentu. Ada berbagai jenis penipuan di internet.
Perusahaan sering kali memalsukan informasi sumber
daya manusia dan mempublikasikannya seolah-olah itu
adalah informasi perusahaan, mempostingnya di
facebook, email, situs web, Google, dll. Oleh karena itu,
penelitian ini fokus pada pendeteksian penipuan pada
iklan lowongan kerja dengan menggunakan teknik
algoritma Naive Bayes Dan hasil dari penelitian ini
menghasilkan data bukan penipuan sebesar 106 data,
dan penipuan sebesar 94 data, total akurasi
keseluruhan sebesar 89%, Untuk label bukan penipuan
menghasilkan precission sebesar 83%, recall sebesar
100%,dan f1-score sebesar 91%. Untuk label penipuan
menghasilkan precission sebesar 100%, recall sebesar
76%, dan fl1-score sebesar 86%.

Kata Kunci— Lowongan pekerjaan, Penipuan, Naive
Bayes, NLP, Python

I. PENDAHULUAN

Banyak orang yang mencari suatu pekerjaan melalui
media sosial. Tetapi, tidak semua lowongan pekerjaan di
media sosial itu jujur, Banyak oknum-oknum yang tidak
bertanggung jawab memposting lowongan pekerjaan
dengan tujuan penipuan atau demi keuntungan pribadi
Akibatnya para pencari kerja tidak bisa mendapatkan
pekerjaan yang benar dan akhirnya ditipu oleh orang-
orang tertentu.Berbagai jenis penipuan  terjadi di
Internet. Terdapat contoh perusahaan yang memalsukan
informasi rekrutmen dan mempostingnya seolah-olah itu
adalah informasi perusahaan.postingan pekerjaan online
sering kali diposting di Facebook, Email,Website dan
Google.bertujuan untuk memberikan peluang bagi
pencari kerja di era digital. Namun, selain itu, banyak
informasi palsu dan menyesatkan mengenai rekrutmen,
terutama informasi palsu dan penipuan yang
memanipulasi situs informasi rekrutmen untuk tujuan
keuntungan. Hal ini sering menjadi permasalahan bagi
para pencari Kkerja.[1] Penipu menawarkan kesempatan
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kerja yang menguntungkan kepada pencari kerja dan
menuntut kompensasi alternatif calon pencari kerja
didorong untuk berinvestasi.Ini adalah masalah yang
berbahaya[2]

Saat ini masih belum ada program untuk mendeteksi
kalimat  penipuan  lowongan  pekerjaan  dengan
menggunakan frasa penipuan dan bukan penipuan, Dan
tujuan penelitian ini untuk mendeteksi suatu penipuan
dalam kalimat lowongan pekerjaan berdasarkan frasa
penipuan atau bukan penipuan menggunakan software
Jupyter Notebook dengan algoritma Naive Bayes. Maka
dari itu dalam penelitian ini berfokus untuk merancang
program Kklasifikasi untuk mengklasifikasikan kalimat
lowongan pekerjaan itu apakah termasuk kedalam label
penipuan atau bukan penipuan.dengan teknologi
pemrosesan bahasa alami (NLP) yang menggunakan
bahasa pemrograman python.

Terdapat perbandingan penelitian Naive Bayes dengan
penelitian lain. Perbandingan dengan SVM vyang
digunakan untuk mengklasifikasikan spam SMS
Indonesia dengan hasil yang akurat.Algoritma Naive
Bayes lebih unggul dalam hal recall sebesar 94%[3]
Naive Bayes menggunakan teknik SMOTE menunjukkan
performa terbaik dengan akurasi 71,66%, disusul Naive
Bayes tanpa SMOTE (76,03%) dan KNN dengan SMOTE
(80,47%).ANN tanpa SMOTE menunjukkan akurasi
tertinggi (83,02%), sedangkan Naive Bayes menggunakan
SMOTE menunjukkan keseimbangan yang lebih baik
antara presisi, presisi, dan recall. Kami menunjukkan
bahwa teknik SMOTE dapat meningkatkan kinerja Naive
Bayes dengan meningkatkan presisi dan perolehan serta
mengatasi ketidakseimbangan kelas dalam kumpulan
data.[4]Naive  Bayes, @ Pohon  Keputusan, dan
ANN.Perbandingan data latih dan data uji adalah 80: 20.
Nilai akurasi yang diperoleh untuk Naive Bayes sebesar
85,56%, nilai akurasi yang diperoleh untuk Decision Tree
sebesar 72,78%, dan KNN untuk aplikasi Twitter.[5]
Kesimpulan dan pembahasan studi perbandingan
algoritma Naive Bayes dan algoritma K-NN untuk
mengklasifikasikan teman MI AL-Muslim dari 186 data
siswa yang terdiri dari 150 data latih dan 36 data uji
digunakan 36 algoritma klasifikasi. Pada data uji,
metode K-Nearest Neighbors masing-masing mencapai
91,67%. Berdasarkan skor akurasi kedua algoritma,
akurasi klasifikasi tergolong baik, dengan algoritma
Naive Bayes mengungguli algoritma K-Nearest
Neighbors dalam mengklasifikasikan peer.[6] Metode
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klasifikasi lain yang disebut metode Naive Bayes
digunakan untuk  pengolahan data.Berdasarkan
perbandingan kedua algoritma, akurasi algoritma Naive
Bayes lebih baik dibandingkan dengan C4. 5, selisihnya
11,77%.Akurasi algoritma C4.5 menjadi 58,82 dengan
menggunakan uji validitas cross validation Pada uji
validitas dengan validasi silang, rata-rata skor akurasi
menggunakan algoritma Naive Bayes sebesar 70,59.
Dengan menggunakan uji validitas cross validation
diperoleh rata-rata skor akurasi kelas kurang memuaskan
sebesar 0%, akurasi kelas kurang memuaskan sebesar
76,92%, akurasi kelas kurang memuaskan 0% sebesar
33,33%, Akurasi kelas yang sangat kurang memuaskan
adalah: 100.Tidak puas dengan tingkat panggilan balik"
adalah 0,91%, tingkat panggilan balik kelas adalah 25%,
tingkat panggilan balik kelas adalah 25%, tidak puas
100%.[7]

Dari semua hasil perbandingan dengan penelitian lain
maka penelitian dengan menggunakan Naive Bayes ini
menghasilkan hasil yang lebih akurat jika dibandingkan
penelitian yang lain dengan hasil penelitian total akurasi
keseluruhan sebesar 89%, Untuk label bukan penipuan
menghasilkan precission 83%, recall 100%,dan f1-score s
91%. Untuk label penipuan menghasilkan precission
100%, recall 76%, dan fl-score 86%. Dari total hasil
tersebut hasilnya cukup tinggi jika dibandingkan dengan
penelitian lain maka penelitian ini hasilnya lebih tinggi,
lebih akurat, dan algoritma Naive Bayes sangat cocok
untuk penelitian ini.

A. Data Mining

Data mining merupakan teknik penambangan data
dalam jumlah yang besar dari database besar yang dapat
dipahami, berguna, dan digunakan untuk mengambil
keputusan bisnis yang penting. Serangkaian teknik yang
bertujuan untuk menemukan pola di dalam data yang
sudah dikumpulkan.[8]
B. Naive Bayes

Naive Bayes merupakan metode klasifikasi berbasis
probabilitas  sederhana yang dimaksudkan untuk
digunakan dengan asumsi bahwa variabel penjelas
bersifat independen. Algoritma ini berfokus pada
memperkirakan probabilitas pembelajaran. Keuntungan
algoritma Naive Bayes adalah memiliki tingkat kesalahan
yang rendah ketika kumpulan datanya besar, dan
meningkatkan akurasi dan kecepatan ketika diterapkan
pada kumpulan data yang lebih besar.Naive Bayes
dirumuskan pada persamaan.[9]

P(ChamIX) — P(X|Cha7}:l();)P (Cham)

LANDASAN TEORI

@
)

Kemungkinan bahwa kalimat bukan penipuan di fitur-
fitur X dalam P(Cham|X)

Kemungkinan bahwa kalimat adalah penipuan di
fitur X dalam P(Cspam|X)

Kemungkinan dari fitur X dalam P(X|Cham) mengingat
kalimat bukan penipuan

Kemungkinan dari fitur X adalah kalimat penipuan,
P(Cham) adalah kemungkinan kalimat bukan penipuan.

P(X|Cspam)—P(Cspam)
P(X)

(Cspam|X) =

fitur-
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P(Cspam) adalah kemungkinan kalimat adalah penipuan,
X adalah vektor fitur yang mewakili pesan,
Dalam praktiknya memperkirakan kemungkinan ini
menggunakan data latih yang terdiri dari kalimat yang
ditandai sebagai (penipuan dan bukan penipuan) dan
membangun model Bayesian sederhana yang digunakan
untuk mengklasifikasikan kalimat baru. Ciri-cirinya yaitu
kemunculan kata-kata dalam kalimat, kemunculan pola-
pola tertentu, dan sebagainya.Atribut lain yang cocok
untuk membedakan pernyataan yang salah dan
menyesatkan.
C. Crisp DM

CRISP-DM adalah metode penambangan data yang
dikembangkan bersama oleh DaimlerChrysler, SPSS, dan
NCR. Seperti namanya, ini adalah proses netral yang
dapat digunakan dengan alat dari bidang bisnis apa
pun.Anda dapat menggunakannya. Sebagai sebuah
metodologi, CRISP-DM menjelaskan fase-fase proyek,
tugas-tugas yang termasuk dalam setiap fase, dan
deskripsi hubungan antara tugas-tugas ini, memberikan
gambaran lengkap tentang siklus hidup data mining jika
dilihat sebagai model proses [10].

I1l. METODE PENELITIAN

Tl ol

Pengumpulan Data

l

Data Understanding

Data Prepocessing

Modelimg

l

Evaluation

Gambar 1 Taha{pan Penelitian
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Pada gambar 1 ini merupakan tahapan penelitian
berupa.
1.Pengumpulan Data

Mengumpulkan kalimat penipuan lowongan pekerjaan
di google,facebook,dan website setelah itu data tersebut
akan dikumpulkan ke dalam Klasifikasi di jupyter
notebook.
2.Data Understanding

Pada fase ini, melakukan pemahaman data seperti
Menganalisis dan menyelidiki data teks yang
dikumpulkan dan menganalisis serta menyelidiki kalimat
lowongan pekerjaan palsu.
3. Data Prepocessing

Selama fase ini, data dipilih dan atribut dikelompokkan
untuk digunakan dalam fase pemodelan.Menambahkan
atribut unik ke data yang dikumpulkan dan melakukan
pembersihan data. Mengklasifikasikan teks dengan
menghilangkan atribut yang tidak penting atau mengubah
huruf menjadi huruf kecil.
4. Modeling

Pada fase ini menggunakan data pelatihan yang telah
diproses sebelumnya untuk melatin model Naive Bayes
untuk  kalimat yang diduga  penipuan,.Model
mengklasifikasikan kalimat menjadi kalimat penipuan dan
non-penipuan Untuk melatih model ini dengan
menggunakan metode yang mengklasifikasikan kalimat
ke dalam kategori penipuan dan bukan penipuan.
5. Evaluation

Model harus dievaluasi untuk memastikan bahwa pada
pengujian model ini dapat menghasilkan suatu nilai
akurasi, precission, recall, dan f1-score.

IV. HAsIL DAN PEMBAHASAN

A Pengumpulan Dataset

Pada pengumpulan dataset ini,terdapat 200 kalimat
lowongan pekerjaan yang didapat dari website,google,dan
facebook.

Tabel 1. Kalimat lowongan pekerjaan

5 Pendaftaran ini terdapat biaya pendaftaran,
untuk biayanya bisa di transfer

6 Kami perusahaan yang resmi dengan syarat
ijazah minimal S1, pengalaman kerja 2tahun.

7 Dibuka lowongan pekerjaan hanya
bergabung dengan kami maka kami akan
menjamin kesuksesan dengan cepat

8 Tersedia lowongan pekerjaan untuk bagian
teller bank,

- ljazah minimal S1,

- Pengalaman 1tahun

9 Lowongan pekerjaan untuk bagian
programmer, dengan syarat
-Menguasai bahasa pemrograman Java
-ljazah minimal S1,

-Pengalaman minimal 1tahun,

10 Dibuka lowongan pekerjaan staff dengan
syarat,

- ijazah minimal yaitu SMA/SMK

- Administrasi sebesar 15juta

- bisa masuk kerja tanpa wawancara

Pada tabel 1 ini merupakan beberapa kalimat
lowongan pekerjaan yang diambil dari dataset yang sudah
dikumpulkan dari website,google,dan facebook.

B Data Understanding

Pada fase ini mempelajari tentang kalimat yang
dikumpulkan, dan memahami atribut-atribut yang
dimasukan dalam pengumpulan data dan fungsi dari
atribut data itu sendiri. Grafik dibuat untuk no text, Isi
text, dan kategori text.

C Penggunaan Atribut

No Kalimat Lowongan Pekerjaan Pada atribut ini menampilkan penggunaan atribut yang
digunakan
1 Tersedia lowongan pekerjaan hanya kerja Tabel 2. Penggunaan Atribut
dirumah saja bisa mendapatkan penghasilan No Atribut Keterangan
1hari 500rb
1 | No text Nomor urut
5 PT Terkemuka kami dengan hormat
mengundang spesialis untuk bergabung 2 | Isitext Yang berisi kalimat
dengan perusahaan kami lowongan pekerjaan
3 Dibutuhkan lowongan pekerjaan di bagian 3 | Kategori text Klasifikasi dat.a ka_Ilmat
staff dengan syarat mengirimkan foto dengan ~ kategori - penipuan
ijazah ktp, dan kk ke alamat email ini, atau bukan
Pada tabel 2 ini merupakan tabel penggunaan atribut
4 Lowongan pekerjaan bagian programmer berupa nomor text sebagai nomor urut, isi text yang berisi

syarat
-ljazah tidak diperlukan
-Administrasi sebesar 10 juta rupiah

kalimat lowongan pekerjaan, dan kategori text untuk
mengklasifikasikan kalimat sebagai penipuan atau bukan
penipuan. Dengan adanya penggunaan atribut ini maka
hasil pengujian akan lebih lengkap dan rapi.
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D. Eksplorasi Data

Eksplorasi data dilakukan di Jupyter Notebook untuk
mendapatkan informasi lengkap tentang setiap atribut data
mencakup pengetahuan tentang nama
kolom, jumlah konten data, jumlah nilai yang tidak

Informasi ini

kosong,

: Jupyte[ i o Chpit e

fe o0 T I fend S

Brdf0rncnm v

1] et s 5 pd

46— o weod el bt vlex’ chost e "ot
0= Jb."::j_f:(\:.l‘ (aTaSEL.RISH SOBET - L |

Gambar 2 Eksplorasi Data

Pada gambar 2 ini merupakan proses untuk memasukan
dataset dari excel yang berisi dataset kalimat lowongan

pekerjaan
E. Data Prepocessing

Selama fase ini, data dipilih dan atribut dikelompokkan
untuk digunakan dalam fase pemodelan.Tambahkan
atribut unik ke kalimat yang dikumpulkan dan lakukan
teks
menjadi huruf kecil semua, melakukan tokenisasi dan

pembersihan  data.Misalnya, dapat mengubah

mengkategorikan kalimat.

‘menonton’ ‘menyeleksi’ 'menyerahkan’ ‘menyetujui’ ‘merah’ ‘merdeka’
‘mewah’ ‘minat’ ‘minimal’ 'mebil' ‘'modal’ ‘mudah’ ‘nanti' ‘nantinya’
‘negeri’ "net’ 'nilai’ 'ne’' 'nonton’ ‘nya’ ‘"online’ ‘orang’ ‘pabrik’
‘pada’ ‘pagi’ ‘pakaian’ ‘parung’' 'pegawai’ ‘pekan’ 'pekerjaan’ ‘pelamar’
‘pemasaran’ ‘pendaftaran’ 'pendaftarannya’ ‘pengalaman’ 'pengembangan’
‘penghasilan’ ‘penyeleksian’ ‘perangkat’ ‘perbankan’ ‘perbulan’
‘perlu’ ‘perminggu’ ‘pertambangan’ ‘pertamina’ ‘peruszhaan’ ‘posisi’
‘produk’ "produksi' ‘professional’ 'programmer' ‘proses' 'prosesnya
‘proyek’ ‘pttech' 'ptveb' 'pusat' 'putih' ‘rahasia’ 'rapil’ 'ratusan
‘recruitment’ ‘rekening' ‘rekrutcrew’ 'rekrutmen' ‘rekrutpt’ 'remote’
‘resmi’ ‘review’ 'ri' ‘rumah’ ‘rupiah’ "s1' “saja’ 'sakit' ‘sama’
‘sangat’ 'sebagai' 'sebelum' 'sebesar’ "sebulan' 'secara' ‘sedang’
‘sederhana’ 'segera' 'selama’ 'selamat’ 'selatan' 'selfie’ ‘seperti’
‘sertifikat' ‘server' 'setiap’ 'share’ 'shop® 'siap' ‘siapa’ 'silahkan’
‘sistem’ ‘smk' 'sodara’ 'software’ 'sparepart’ 'spesialis’ 'staf’
‘staff’ ‘sukabumi' 'sukses' ‘sunrise’ 'surat’ ‘surya' ‘syarat’
‘syaratnya’ ‘tahap' 'tahun' 'talso’ ‘tambun® ‘tanpa’ ‘task’ 'tawaran’
‘tawarkan’ 'tecindonesiz’ 'teknologi’ 'telah® 'telkom' ‘teller' 'tempat’
‘tentang’ 'terdapat’ ‘terkemuka' 'terlebih’ ‘tersedia’ ‘tidak' ‘tim’
‘timur' "tinggal' 'tinggi' 'tk' 'trading' 'transfer’' 'tugas' 'uang’
‘udah’ ‘umreh® ‘umur’ ‘untuk' ‘verifikasi' ‘video' 'wajib' ‘'waktu

‘web’ "‘wfh'

"sma’
“sudah®

‘wawancara’ ‘website’ ‘v 'ya® ‘yaa' 'yakin' ‘yang' 'yg']

‘perhari’

Data Prepocessing Klasikasi

-Tokenzing -Penipuan

Daiase!

Lase Foldng - Bukan Penipuan

Gambar 3 Data preprocessing

Pada gambar 3 ini proses dari data preprocessing yang
berawal dari membaca dataset lalu dataset tersebut akan
dan case

melalui fase tokenizing(pemisahan kata),

folding(membuat semua text huruf kecil), lalu setelah itu
akan melalui proses Kklasifikasi penipuan atau bukan
penipuan

F. Tokenizing

Pada tahap tokenizing ini dengan menggunakan jupyter

notebook, berikut hasil tokenizing dari kalimat lowongan
pekerjaan

import pandas as pd
from sklearn.feature_extraction.text import CountVectorizer

df = pd.read_excel('data.xlsx")

all_texts = df.apply(lambda x: '

'.join(x.astype(str)), axis=1).sum()

vectorizer = CountVectorizer()

X = vectorizer.fit_transform([all_texts])

features = vectorizer.get_feature_names_out()
print("", features)

["18' "1eérb' '1eerbdibutuhkan’ '1@11l6untuk’ '1@juta’ '15juta’ '18°
‘18tahun’ '18thn" '1a' '1bulan' 'lhari' '1juta’ 'ltahun' "28juta’ ‘2juta’
‘2tahun’ '3jam’ '3juta’ '4@133' 'Seerb' 'Sejuta’ 'Sérb' 'Sjam' 'Sjuta
‘Stahun’ 'ada’ 'adalah’ "admin' 'administrasi' 'ahmadfauzi' 'aja’ ‘akan'
‘aku' ‘alamat’ ‘alamatkan' ‘anda’ 'apapun' ‘apapunberkas' ‘aplikasi’
‘asli' 'astra’ ‘atm' 'awal' ‘ayo' 'akan' 'bagiam’ 'bagian’ 'bahasa’
‘bahwa® 'bandung® 'banget' ‘bank' 'bankbni' ‘banyak' 'barat’ 'bca’
‘bebas®' 'bekasi' ‘bekerds' ‘ber’ 'herdedikasi' 'bergabung® ‘hergaii

Gambar 4 Tokenizing

‘bergarak’ ‘berkas' 'berkualitas' 'berlanjut’ 'berpenampilan’ 'bersama’
‘berupa’ "besar’ 'biaya' 'biayanya' 'bidang’ ‘binomo’ 'biodata’ 'bisa’
'bogor' ‘'buat' ‘budiono’ 'budisantosc’ "buka' 'bulan' 'bulannya' 'cek

‘cepat’ ‘cepatkaya' ‘cepet' 'of' 'chat' 'cikarang' ‘cisaat’ ‘co' ‘com’

‘comanda’ ‘complex' ‘cukup' 'cuman' 'cv' ‘dahulu’ ‘dalam’ ‘dan’ 'dapat’
‘dapet’ ‘'dari' 'data’ 'dengan’ 'depan' 'desain' 'developer' 'di' 'diberi
‘dibuka’ "dibutuhkan’ ‘difasilitasi’ ‘diharuskan’ ‘dikirim’ ‘dilakukan’
‘diperlukan’ ‘'diri’ ‘dirumah’ ‘disini’ "disuruh’ ‘diterima’ ‘diwajibkan’
‘dki' 'dokumen' 'download' 'drumah' 'editor' 'email' ‘enak’ 'endorse

‘engginer" 'fajaris' 'fauzis' ‘form' 'formulir' 'fote' 'freelance’ 'ga’

‘gabung’ "gaji’ ‘gajinya’ 'gambir' ‘game’
'gk' 'globalonline' 'gmail' 'go' 'google' ‘'graha' ‘'guru' ‘'guys' 'hadiah’
‘halo’ 'handphone” ‘hanya' ‘hari' 'harus' ‘hasil' ‘hasilnya’ "hingga'
‘hormat’ "hp' "hyundaimobil' 'id' ‘'idalamat’ 'ijazah’ '"individu’
‘indofood" 'indonesia' "indstr' 'industri' 'informasi' 'ingin' 'ini
“interview' 'it' "jadi® 'jakarta' 'jam' 'jamin' 'Jaminan' 'Japati' 'jawa'
‘jepang’ "jika" "j1' 'juta' 'kasbupaten' 'kak' 'kalian® 'kami' "kamu’

‘gampang’ ‘garden’ 'gadung’

‘kandidat’ ‘kantor' ‘karyawan' ‘"kaya' ‘ke' 'kenaikan' 'kerja' 'kerjaan’
‘kerjaanya' 'kerjanya' "kesuksesan' ‘kirim' ‘kita' 'kk' ‘'klender
‘komisi® "kompeten' 'komputer' ‘"kenstruksi' ‘ktp' "lain' 'lamaran’

‘lamarannya’ 'langsung’ 'lanjut’ 'laptop' 'lebih' ‘'lengkap’ 'like’ 'loh’
‘loker' 'lowongan' 'luar' 'lunzk' 'maka" 'manajer’ 'mandala’ 'maps’
‘masuk’ ‘mau’ ‘medan’ ‘melakukan' ‘melalui’ ‘melamar’ 'melampirkan’
‘melewati’ ‘memastikan’ ‘membayar' ‘membeli’ ‘memberikan’ ‘membuka’
‘memerlukan’ 'mempunyai' 'mencapal’ "mencari’ 'mendaftar' 'mendapat
‘mendapatkan’ ‘mensgaskan' ‘menerima’ ‘mengajak’ ‘mengajar’ ‘menggunakan’
‘mengirim” ‘mengirimkan’ ‘mengisi’ ‘mengklik’ ‘menguasai’ "mengumpulkan’
‘mengundang’ 'mengunjungi' 'mengurus’ 'menjadi’ 'menjadikan’ 'menjamin

Pada gambar 4 ini adalah proses tokenizing fungsinya

untuk memisahkan semua kalimat lowongan pekerjaan
menjadi beberapa Kkata.

G. Case Folding
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Fungsinya untuk merubah semua kalimat menjadi

huruf kecil semua tanpa adanya huruf besar

Tabel 3 Case folding

Kalimat lowongan

No .
pekerjaan

Hasil case folding

1 Tersedia lowongan
pekerjaan hanya
kerja dirumah saja

Tersedia lowongan
pekerjaan hanya
kerja dirumah saja
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bisa mendapatkan
penghasilan 1hari
500rb

bisa mendapatkan
penghasilan lhari
500rb

Pt terkemuka kami
dengan hormat
mengundang
spesialis untuk
bergabung dengan
perusahaan kami

Pt terkemuka kami
dengan hormat
mengundang
spesialis untuk
bergabung dengan
perusahaan kami

Dibutuhkan
lowongan
pekerjaan di
bagian staff
dengan syarat
mengirimkan foto
ijazah,ktp, dan kk
ke alamat email
ini.

Dibutuhkan
lowongan pekerjaan
di bagian staff
dengan syarat
mengirimkan foto
ijazah,ktp, dan kk
ke alamat email ini.

Lowongan
pekerjaan bagian
programmer syarat
-ijazah tidak
diperlukan
-administrasi
sebesar 10 juta
rupiah

Lowongan
pekerjaan bagian
programmer syarat
-ijazah tidak
diperlukan
-administrasi
sebesar 10 juta
rupiah

Pendaftaran ini
terdapat biaya
pendaftaran, untuk
biayanya bisa di
transfer

Pendaftaran ini
terdapat biaya
pendaftaran untuk
biayanya bisa di
transfer

Kami perusahaan
yang resmi dengan
syarat ijazah
minimal s1,
pengalaman kerja
2tahun.

Kami perusahaan
yang resmi dengan
syarat -
ijazah minimal s1,
-pengalaman kerja
2tahun.

Dibuka lowongan
pekerjaan hanya
bergabung dengan
kami maka kami
akan menjamin
kesuksesan dengan
cepat

Dibuka lowongan
pekerjaan hanya
bergabung dengan
kami maka kami
akan menjamin
kesuksesan dengan
cepat

Tersedia lowongan
pekerjaan untuk
bagian teller bank,

Tersedia lowongan
pekerjaan untuk
bagian teller bank,

- ijazah minimal - ijazah minimal s1,
sl, - - pengalaman
pengalaman 1tahun

1tahun

Lowongan Lowongan

pekerjaan untuk

pekerjaan untuk

106

bagian
programmer,
dengan syarat
-menguasai bahasa
pemrograman java
-ijazah minimal
sl, -pengalaman
minimal 1tahun,

bagian programmer,
dengan syarat
-menguasai bahasa
pemrograman java
-ijazah minimal s1,
-pengalaman
minimal 1tahun,

10

Dibuka lowongan
pekerjaan staff
dengan syarat,

- ijazah minimal
yaitu sma/smk

- administrasi
sebesar 15juta

- bisa masuk kerja
tanpa wawancara

Dibuka lowongan
pekerjaan staff
dengan syarat,

- ijazah minimal
yaitu sma/smk

- administrasi
sebesar 15juta

- bisa masuk kerja
tanpa wawancara

Pada tabel 3 ini merupakan proses untuk menjadikan
semua kalimat menjadi huruf kecil semua tanpa adanya

huruf besar.

H Pengujian Modeling

Model
pekerjaan

sebagai

mengklasifikasikan
penipuan atau

kalimat  lowongan
bukan penipuan

berdasarkan fitur yang diekstraksi. Berikut hasil dari uji
data kalimat penipuan.

Tabel 4 Hasil pengujian

No

Kalimat
Lowongan
Pekerjaan

Kategori

Tersedia lowongan
pekerjaan hanya
kerja dirumah saja
bisa mendapatkan
penghasilan lhari
500rb

PENIPUAN

Pt terkemuka kami
dengan hormat
mengundang
spesialis untuk
bergabung dengan
perusahaan kami

BUKAN
PENIPUAN

Dibutuhkan
lowongan
pekerjaan di
bagian staff
dengan syarat
mengirimkan foto
ijazah,ktp, dan kk
ke alamat email
ini.

PENIPUAN

Lowongan
pekerjaan bagian
programmer syarat
-ijazah tidak
diperlukan
-administrasi

PENIPUAN
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sebesar 10 juta
rupiah

5 Pendaftaran ini
terdapat biaya
pendaftaran untuk
biayanya bisa di
transfer

PENIPUAN

6 Kami perusahaan
yang resmi dengan
syarat

-ijazah minimal
s1, -
pengalaman Kkerja
2tahun.

BUKAN
PENIPUAN

7 Dibuka lowongan
pekerjaan hanya
bergabung dengan
kami maka kami
akan menjamin
kesuksesan dengan
cepat

PENIPUAN

8 Tersedia lowongan
pekerjaan untuk
bagian teller bank,
- ijazah minimal
sl, -
pengalaman
1tahun

BUKAN
PENIPUAN

9 Lowongan
pekerjaan untuk
bagian
programmer,
dengan syarat
-menguasai bahasa
pemrograman java
-ijazah minimal
sl, -pengalaman
minimal 1tahun,

BUKAN
PENIPUAN

10 Dibuka lowongan
pekerjaan staff
dengan syarat,

- ijazah minimal
yaitu sma/smk

- administrasi
sebesar 15juta

- bisa masuk kerja
tanpa wawancara

PENIPUAN

Pada tabel 4 hasil pengujian tersebut jupyter notebook
dapat mengklasifikasikan suatu kalimat lowongan
pekerjaan tersebut masuk kedalam label penipuan atau
bukan penipuan berdasarkan frasa.

Berikut ditampilkan data frasa dalam bentuk
wordcloud.

ppenbayarang

lohadmlnlstra51

azan_t1dak_diper lukan

hll a adnin

tidak_perlu_ pengalaman

dlld

I_har1_1_juta

\”\ ung

cepat_kaya
kerja

pengalamn_tidak wajib

5¢€

s UMUY b%
(oD

hall 2]Uta™" | tanpa_wawancara

Gambar 7. Frasa Penipuan

Pada gambar 7 ini berisi semua frasa kata kata untuk
mendeteksi suatu kalimat dalam kategori penipuan yang
sudah dikumpulkan dan dijadikan sebuah gambar

penyeleksian 'Sertifikat
mlnlmal CO

0fmatkomlit

sistenq: peneUas
dllakukanl Nt

nengajar minimal..s

Gambar 8. Frasa bukan penipuan

Pada gambar 8 ini berisi semua frasa kata kata untuk
mendeteksi suatu kalimat dalam kategori bukan penipuan
yang sudah dikumpulkan dan dijadikan sebuah gambar
wordcloud
I. Pembahasan

Dari hasil semua pengujian yang sudah dilakukan
dengan menggunakan jupyter notebook berikut hasil dari
evaluasi pengujian tersebut

Tabel 5 Confusion matrix

. of

Thar1 100rh

o

eof
pertami

Kategori Prediksi salah Prediksi benar
Eukan False Positive (TP) =0 | True Positive
enipuan (TP) = 86
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Penipuan | False Negative (FN) = | True Negative

18 (TN) = 56

Pada tabel 5 ini terdapat hasil sebagai berikut.

1. Positif salah (FP): Total data (bukan penipuan)
yang salah diklasifikasikan = 0

2. Negatif benar (TN): Total data diklasifikasikan
dengan benar (bukan penipuan) = 86

3. Negatif palsu (FN): Total data (penipuan)
diklasifikasikan dengan salah= 18

4. Positif benar (TP): Total data diklasifikasikan
dengan benar (penipuan) = 56

-Hasil Precision adalah 100% (model
memprediksi 100% dari kasus bukan
penipuan dengan benar)

-Hasil Recall adalah 76% (model
berhasil mengidentifikasi 76% dari
semua kasus penipuan)

-Hasil F1-score adalah 86%
keseimbangan antara hasil precission
dan recall

5. Weighted avg:

-Hasil Precision adalah 100% (model
memprediksi 100% dari kasus bukan
penipuan dengan benar)

Tabel 6 Skor evaluasi -Hasil Recall adalah 76% (model
F1 berhasil mengidentifikasi 76% dari
Kategori Precision | Recall Support semua kasus penipuan)
Score -Hasil ~ Fl-score  adalah  86%
Bukan keseimbangan antara hasil precission
) 0.83 1.00 091 | 86 dan recall
Penipuan 6. Total data uji keseluruhan yaitu 160 data
) Tabel 7. Total hasil data
Penipuan 1.00 0.76 0.86 74
Bukan Penipuan Penipuan
Accuracy 0.89 160 106 Data 94 Data
Pada tabel 7 ini menampilkan total hasil data uji dan
Macro avg 0.91 0.88 0.88 160 latih untuk kategori bukan penipuan total 106 data, dan
kategori penipuan total 94 data.
Weighted avg | 0.91 0.89 0.89 | 160
V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada tabel 6 ini dari hasil pengujian dengan range
80:20 data uji 80% dan data latih 20% kesimpulan
sebagai berikut.

1. Kategori "BUKAN PENIPUAN";
-Hasil Precision adalah 83% (model
memprediksi 83% dari kasus bukan
penipuan dengan benar)
-Hasil Recall adalah 100% (model
berhasil mengidentifikasi 100% dari
semua kasus bukan penipuan)

-Hasil F1-score adalah 91%
keseimbangan antara hasil precission
dan recall

-Hasil support jumlah dalam kategori
bukan penipuantotal 86

2. Kategori "PENIPUAN":
-Hasil Precision adalah 100% (model
memprediksi 100% dari kasus bukan
penipuan dengan benar)
-Hasil Recall adalah 76% (model
berhasil mengidentifikasi 76% dari
semua kasus penipuan)
-Hasil F1-score adalah 86%
keseimbangan antara hasil precission
dan recall
-Hasil support jumlah dalam kategori
penipuan total 74

3. Total akurasi keseluruhan sebesar 89%

4. Macro avg:

Kesimpulan hasil penelitian dengan menggunakan
algoritma klasifikasi Naive Bayes untuk mendeteksi
penipuan lowongan pekerjaan dapat disimpulkan bahwa
dalam melakukan pendeteksian ini dengan menggunakan
aplikasi jupyter notebook bahasa pemrograman Python
mendeteksi kalimat berdasarkan kata kata frasa penipuan
dan bukan penipuan yang sudah dimasukan kedalam kode
program di jupyter notebook sehingga jika kalimat
tersebut terdapat kata kata frasa penipuan maka kalimat
tersebut akan otomatis masuk ke label penipuan. Dan
hasil dari penelitian ini menghasilkan data bukan
penipuan sebesar 106 data, dan penipuan sebesar 94 data,
total akurasi keseluruhan sebesar 89%, Untuk label bukan
penipuan menghasilkan precission 83%, recall 100%,dan
fl-score 91%. Untuk label penipuan menghasilkan
precission 100%, recall 76%, dan fl-score sebesar 86%.
Dari total hasil tersebut hasilnya cukup tinggi jika
dibandingkan dengan penelitian lain maka penelitian ini
hasilnya lebih tinggi, lebih akurat, dan algoritma Naive
Bayes sangat cocok untuk penelitian ini.

Saran untuk penelitian ini adalah dengan sedikitnya
jumlah dataset yang hanya 200 dataset saja sehingga
untuk  penelitian  selanjutnya  diharapkan  dapat
menggunakan dataset kalimat lowongan pekerjaan dengan
lebih banyak lagi. Dan hasil akurasi, precission,recall, dan
fl-score yang lebih besar lagi.
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